
NAMA REASURADUR

  TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN
PER 31 MARET 2022 DAN 31 MARET 2021

 (dalam jutaan rupiah)

  LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF
PER 31 MARET 2022 DAN 31 MARET 2021

 (dalam jutaan rupiah)

 1  PENDAPATAN UNDERWRITING  
   
 2  Premi Bruto  
 3 a. Premi Penutupan Langsung  172,724            94,738 
 4  b. Premi Penutupan Tidak Langsung    5,687    3,755 
 5  c. Komisi Dibayar  17,237    14,271 
 6  Jumlah Premi Bruto (3+4-5)  161,174            84,222 
   
 7 Premi Reasuransi  
 8  a. Premi Reasuransi Dibayar  107,475            46,800 
 9 b. Komisi Reasuransi Diterima    5,197              5,163 
 10 Jumlah Premi Reasuransi (8-9)  102,278            41,637 
 11   Premi Neto (6-10)    58,896            42,585 
 12 Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 1)   
 13  a. Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi  -    - 
 14  b. Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP 
 15   Penurunan (Kenaikan) Cadangann Premi 
    dan CAPYBMP (13+14) 
 16  Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15)    43,416            43,131 
   
 17  Pendapatan Underwriting Lain Neto  -    - 
 18    PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17)    43,416            43,131 
   
 19  BEBAN UNDERWRITING  
 20 Beban Klaim  
   
 21 a. Klaim Bruto    35,124      31,736 
 22  b. Klaim Reasuransi  15,231             8,414 
 23  c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 
   
 24 Jumlah Beban Klaim (21-22+23)    9,288    11,835 
   
 25 Beban Underwriting Lain Neto  -    - 
 26    BEBAN UNDERWRITING (24+25)    9,288    11,835 
   
 27  HASIL UNDERWRITING (18-26)    34,128            31,296 
   
 28  Hasil Investasi    6,840             8,940 
   
 29  Beban Usaha :  
 30  a. Beban Pemasaran    8,338             8,940    
 31  b. Beban Umum dan Administrasi :  
 32   - Beban Pegawai dan Pengurus  17,141           15,720 
 33   - Beban Pendidikan dan Pelatihan  241                  23 
 34   - Beban Umum dan Administrasi Lainnya     6,631    10,359 
 35   Jumlah Beban Usaha (30+32+33+34) 32,351            29,879 
   
 36   LABA (RUGI) USAHA ASURANSI (27+28-35)    8,617    10,357 
   
 37   Hasil (Beban) Lain 
   
 38   LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (36+37) 8,756    10,693 
   
 39   Pajak Penghasilan  3,440               455 
   
 40   LABA SETELAH PAJAK (38-39)    5,316    10,238 
   
 41   Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak 
   
 42   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (40+41)       160             8,858

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
PER 31 MARET 2022 DAN 31 MARET 2021

 (dalam jutaan rupiah)

a. Jumlah Deposito Jaminan  72.218   72.218 
b. Rasio Likuiditas (%) 148% 192%
c. Rasio Kecukupan Investasi (%) 283% 249%
d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan   
 Pendapatan Premi Neto 11% 17%
e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi)   
 terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 97% 97%

 I.    LIABILITAS  
 
 A.    UTANG  
 
 1  Utang Klaim  374   148 
 2  Utang Koasuransi    6,949   14,194 
 3  Utang Reasuransi  78,704   27,409 
 4  Utang Komisi  5,113   6,130 
 5  Utang Pajak  1,714   928 
 6  Biaya Yang Masih Harus Dibayar  40,087   40,410 
 7  Utang Lain  3,748   3,388 
 8  Jumlah Utang (1 s/d 7)  136,689   92,607 
   
 B.   CADANGAN TEKNIS  
 
 9  Cadangan Premi Yang Belum 
  Merupakan Pendapatan  274,713   193,236 
 10  Cadangan Klaim   252,567   312,523 
 11 Jumlah Cadangan Teknis (9 + 10)  527,280   505,759 
   
 12  Jumlah Liabilitas (8 + 11)  663,969   598,366 
   
 13  Pinjaman Subordinasi  -   - 
   
 II.  EKUITAS  
 
 14 Modal Disetor  361,090   361.090 
 15  Uang Muka Modal Disetor  -   - 
 16  Tambahan Modal Disetor  7.940   7.940 
 17 Agio Saham  -   - 
 18  Saldo Laba  196,655   165,957 
 19  Komponen Ekuitas Lainnya  (2,753)  2,303 
    
 20  Jumlah Ekuitas (14 s/d 19)  562,932   537,290 
   
 21  Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (12+13+20)  1,226,901   1,135,656 

 I.    INVESTASI 
 
 1 Deposito Berjangka & Sertifi kat Deposito  539,925   518,590 
 2  Saham  -   - 
 3  Obligasi dan MTN  -   - 
 4  Surat Berharga yang diterbitkan atau  263,729   163,539 
    dijamin oleh Pemerintah  
 5 Surat Berharga yang diterbitkan atau  -   - 
    dijamin oleh BI 
 6  Unit Penyertaan Reksadana  -   - 
 7  Penyertaan Langsung  150   150 
 8  Bangunan dengan Hak Strata atau  -   - 
   Tanah dengan Bangunan untuk investasi 
 9  Pinjaman Hipotik  -   - 
 10  Investasi Lain  -   - 
 
 11  Jumlah Investasi (1 s/d 10)  803,804   682,279 
 
 II.   BUKAN INVESTASI 
 
 12  Kas dan Bank  36,617   62,322 
 13  Tagihan Premi Penutupan Langsung    87,880   81,540 
 14  Tagihan Reasuransi 11,313   36,722 
 15  Aset Reasuransi  214,675   193,529 
 16  Tagihan Hasil Investasi     9,403     7,496 
 17  Beban Akuisisi Tangguhan  15,862   13,193 
 18  Aset Pajak Tangguhan  29,042   37,350 
 19  Aset Tetap Bersih  10,002   14,331 
 20 Aset Lain  8,303   6,894 
 

 )02 d/s 21( isatsevnI nakuB halmuJ  12  423,097   453,377 
 

 )12 + 11( tesA halmuJ  22  1,226,901   1,135,656 

DIREKSI DAN KOMISARIS

PEMILIK PERUSAHAAN

REASURADUR UTAMA

A Tingkat Solvabilitas 
 a. Aset Yang Diperkenankan  1,121,869   1,002,262 
 b. Liabilitas   635,504   573,509 
    Jumlah Tingkat Solvabilitas  486,365   428,753 
 
B Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 2) 
 a. Risiko Kredit  18,364   16,979 
 b. Risiko Likuiditas  -   1,068 
 c. Risiko Pasar  1,152   15 
 d. Risiko Asuransi  66,222   66,697 
 e. Risiko Operasional  887   998 
 
   Jumlah MMBR  86,625   85,757 
 
C Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas  399,740   342,996 
D Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) 3) 561% 500%

Keterangan:
1) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan.
2) MMBR  = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum 

tingkat solvabilitas yang ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan 
untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai 
akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas.

3)  Sesuai dengan Pasal  3 ayat (1), ayat (2), ayat (3) Peraturan  Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 71/POJK.05/2016 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan 
Asuransi dan Perusahaan reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas 
sekurang-kurangnya adalah 120%.

4)  Penyajian Laporan Posisi Keuangan (Neraca) dan Laporan Laba Rugi 
Komprehensif disesuaikan dengan ketentuan Pernyataan  Standar Akutansi 
Keuangan yang berlaku umum. 

5)  Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan 
prinsip konvensional. 

Catatan:
a) Kurs pada tanggal 31 Maret 2022, 1US$ = Rp. 14,349,-
b) Kurs pada tanggal 31 Maret 2021, 1US$ = Rp. 14,572,-

Jakarta, 27 April 2022
  S E & O
Direksi

PT Great Eastern General Insurance Indonesia

DEWAN KOMISARIS
PRESIDEN KOMISARIS : KHOR HOCK SENG 
KOMISARIS   :  JIMMY TONG TENG WAH  
KOMISARIS INDEPENDEN   :  LUDOVICUS SENSI WONDABIO
  
DIREKSI
DIREKTUR UTAMA               :  AZIZ ADAM SATTAR 
DIREKTUR                              :  LEE POOI HOR
DIREKTUR                              :  ANDY SOEN
DIREKTUR                              :  LINGGAWATI TOK

GREAT EASTERN GENERAL INSURANCE LIMITED 95.00%
PT SURYASONO SENTOSA 5.00%

Reasuransi Dalam Negeri 
1. PT Reasuransi Indonesia Utama  (Persero) 
2. PT Reasuransi Nasional Indonesia 
3. PT Tugu Reasuransi Indonesia 
4. PT Maskapai Reasuransi Indonesia  
5. PT Reasuransi MAIPARK Indonesia 
6. PT Reasuransi Nusantara Makmur 
7. B P P D A N 
 
Reasuransi Luar Negeri 
1. Swiss Reinsurance Company  
2. HannoverRe 

Pencapaian Tingkat Solvabilitas

Informasi Lain

 ASET  2022  2021 LIABILITAS DAN EKUITAS 2022  2021 No. URAIAN 2022  2021  URAIAN 2022  2021

LAPORAN KEUANGAN
PER 31 MARET 2022 DAN 31 MARET 2021

(dalam jutaan rupiah)

PT Great Eastern General Insurance Indonesia
terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan

PT GREAT EASTERN GENERAL INSURANCE INDONESIA
Kantor Pusat : MidPlaza 2, lantai 23 Jalan Jenderal Sudirman Kav. 10-11, Jakarta 10220

Tel: (+6221) 5723737 | Fax: (+6221) 5710547 | WhatsApp: (+62) 819 1572 3737

www.greateasterngeneral.com/id

greateasterngeneral.id

greateasterngeneral.id

(15,480)                546 

(15,480)                546 

   (10,605)           11,487

   139         336 

 (5,156)           (1,380) 

6)  Laporan keuangan adalah unaudited. 

Kantor Cabang/ Pemasaran :
Jakarta, Serpong, Cirebon, Surabaya, Medan, Pekanbaru,
Samarinda, Makassar, Semarang, Batam dan Bali


